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KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS TINDAKAN

Kajian Pustaka

Peneliti akan menguraikan kajian pustaka mengenai (1) Model
Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL); (2) Peta Konsep; (3)
Sikap limiah.
Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
2.1.1.1 Definisi Model Pembelajaran CTL

Model merupakan suatu produk yang terencana dan terorganisir serta
representatif tentang sesuatu yang akan dibuat dan dilaksanakan. Suprijono
(2014:45) mengemukakan “model adalah merupakan interpretasi terhadap
hasil observasi dan pengukuran yang diperoleh dari beberapa system”. Cahyo
(2013:150) menjelaskan, “Model Pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) merupakan suatu proses pendidikan yang holistik dan
bertujuan memotivasi siswa untuk memahami makna materi pelajaran yang
dipelajarinya dengan mengaitkan materi tersebut dengan konteks kehidupan
mereka sehari-hari (konteks pribadi, sosial, dan kultural)”.

Diperkuat oleh pendapat dari Komalasari (2017:7) mengemukakan
bahwa “Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
adalah pendekatan pembelajaran yang mengaitkan anatara materi yang

dipelajari dengan kehidupan nyata siswa sehari-hari, baik lingkungan

10
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keluarga, sekolah, masyarakat maupun warga negara dengan tujuan untuk
menemukan makna materi tersebut bagi kehidupannya”.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas peneliti menyimpulkan
bahwa Model Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan suatu
pendekatan pembelajaran yang melibatkan kepada siswa secara penuh dengan
keadaan kehidupan nyata sehingga membuat pembelajaran lebih bermakna
dan mendorong siswa untuk menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari
2.1.1.2 Latar belakang Model Pembelajaran CTL

a. Filosofis

Paget dalam Sanjaya (2011:259) berpendapat tentang ‘“bagaimana
sebenarnya pengetahuan itu terbentuk dalam struktur kognitif anak, sangat
berpengaruh terhadap beberapa model pembelajaran, di antaranya model
pembelajaran kontekstual”. Dalam pembelajaran kontekstual, pengetahuan itu
akan bermakna mapabila ditemukan dan dibangun sendiri oleh siswa.
Pengetahuan yang diperoleh dari hasil pemberitahuan orang lain lain tidak
akan menjadi pengetahuan yang bermakna untuk siswa. Pengetahuan yang
demikian akan mudah dilupakan dan tidak fungsional.

b. Psikologis

Berdasarkan filsafat yang mendasarinya bahwa pengetahuan
terbentuk karena peran aktif subjek, maka dipandang dari sudut psikologis,
kontekstual berpijak pada aliran psikologis kognitif. Dalam aliran tersebut,
proses belajar terjadi karena pemahaman individu akan lingkungan. Belajar

bukanlah peristiwa mekanis seperti keterkaitan stimulus dan respon. Belajar
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bukan semudah itu. Belajar melibatkan proses mental yang tidak tampak
seperti emosi, minat, motivasi, dan kemampuan atau pengalaman. Apa yang
tampak pada dasarnya adalah wujud dari adanya dorongan yang berkembang
dalam diri seseorang. Sebagai peristiwa mental perilaku manusia tidak
semata-mata merupakan gerakan fisik saja, akan tetapi yang lebih penting
adalah adanya faktor pendukung yang ada di belakang gerakan fisik.
2.1.1.3 Komponen Model Pembelajaran CTL

Komalasari (2017:11-12) mengemukakan tujuh kompenen dalam
Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) yang harus
diperhatikan ketika melakukan pembelajaran, dijelaskan sebagai berikut:

a. Konstruktivisme

Kontruktivisme merupakan proses membangun pengetahuan
berdasarkan pengalaman dilingkungan sekitar. Mengkontruksi bukan
menerima dengan langsung tetapi keterlibatan aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Dalam hal ini peserta didiklah yang merekonstruksi sendiri
pengetahuannya dengan dipandu oleh guru/pendidik. Sehingga pembelajaran
yang terjadi lebih mudah dipahami dan diingat oleh peserta didik.

b. Inkuiri

Pengetahuan bukanlaah sejumlah fakta hasil dari mengingat, akan
tetapi hasil dari proses menemukan sendiri. Secara umum proses inkuiri dapat
dilakukan melalui beberapa siklus, sebagai berikut: observasi, bertanya,

mengajukan dugaan, pengumpulan data, dan penyimpulan.
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c. Bertanya

Bertanya dapat dipandang sebagai refleksi dari rasa ingin tahu setiap
individu, sedangkan menjawab pertanyaan mencerminkan kemampuan
seseorang dalam berpikir. Bagi guru bertanya dipandang sebagai kegiatan
dalam mendorong, membimbing, dan menilai siswa.

d. Masyarakat Belajar

Mayarakat belajar merupakan penukaran komunikasi antar teman
dan kelompok atau antar siswa. Kerja sama saling memberi dan menerima
sangat dibutuhkan untuk memecahkan suatu masalah. Siswa dibagi dalam
kelompok-kelompok yang anggotanya bersifat heterogen, baik dilihat dari
kemampuan dan kecepatan belajarnya, maupun dilihat dari bakat dan
minatnya. Guru disarankan agar selalu melaksanakan pembelajaran dalam
kelompok pada setiap pembelajaran.

e. Pemodelan

Komponen modeling merupakan proses pembelajaran dengan
memperagakan sesuatu sebagai contoh yang dapat ditiru oleh setiap siswa.
Model yang digunakan tidak hanya guru melainkan bisa menggunakan media
audio visual untuk mendemostrasikan pembelajaran. Modeling merupakan
asas yang cukup penting dalam pembelajaran kontekstual, sebab melalui
modeling siswa dapat terhindar dari pembelajaran yang teoritis abstrak yang

dapat memungkinkan terjadinya verbalisme.
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f. Refleksi

Refleksi adalah proses pengalaman yang telah dipelajari dengan cara
mengurutkan kembali kejadian-kejadian atau peristiwa pembelajaran yang
telah dilaluinya. Melalui proses refleksi, pengalaman belajar itu akan
dimasukkan dalam sruktur kognitif siswa yang pada akhirnya akan menjadi
bagian dari pengetahuan yang dimilikinya.

Setiap berakhir proses pembelajaran, guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk “merenung” atau mengingat kembali apa yang telah
dipelajarinya. Biarkan secara bebas siswa menafsirkan pengalamannya
sendiri, sehingga ia dapat menyimpulkan tentang pengalaman belajarnya.

g. Penilaian Nyata

Penialaian nyata (authentic assessment) adalah proses yang
dilakukan guru untuk mengumpulkan informasi tentang perkembangan
belajar yang dilakukan siswa. Penilaian yang autentik dilakukan secara
terintegrasi dengan proses pembelajaran. Penilaian ini dilakukan secara terus-
menerus selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Oleh sebab itu,
tekanannya diarahkan kepada proses belajar bukan kepada hasil belajar.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa penerapan
komponen pendekatan Model Pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) dalam pembelajaran memiliki komponen yang
komprehensif. Komponen-komponen tersebut mecakup beberapa sikap ilmiah
yang dibutuhkan oleh peneliti. Oleh karena itu Model CTL ini diharapkan

mampu untuk menjadi solusi dalam meningkatkan sikap ilmiah.
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2.1.1.4 Pinsip llmiah Model Pembelajaran CTL

Penyataan oleh Johnson dalam Suprihatiningrum (2014:181) Model
Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) menggunakan
beberapa prinsip, sebagai berikut:

a. Prinsip kesaling bergantungan

Artinya pada Pembelajaran Kontekstual terdapat keterkaitan antara
siswa dengan beberapa komponen sekolah seperti siswa lain, guru lain,
tukang kebun, tukang sapu, pegawai administrasi, sekretaris, orang tua,dan
masyarakat di lingkungan sekitar. Prinsip ini memungkinkan para siswa
untuk membuat hubungan yang bermakna, pemikiran Kkritis dan Kkreatif
menjadi mungkin. Prinsip kesalingbergantungan mendukung kerja sama
sehingga para siswa terbantu dalam menemukan persoalan, merancang
rencana, dan mencari pemecahan masalah.

b. Prinsip diferensiasi

Artinya memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggali bakat
dan memunculkan cara belajar mereka sendiri karena setiap individu siswa itu
unik. Komponen pembelajaran kontekstual mencakup pembelajaran aktif dan
langsung (hands-on) misalnya menantang para siswa untuk mencipta. Para
siswa berpikir kreatif ketika mereka menggunakan pengetahuan akademik
untuk meningkatkan kerja sama dengan anggota kelas mereka, ketika mereka
merumuskan langkah-langkah untuk menyelesaikan sebuah tugas sekolah,
atau mengumpulkan dan menilai informasi mengenai suatu masalah

masyarakat.
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c. Prinsip pengaturan diri

Guru dituntut untuk mendorong setiap siswa mengeluarkan seluruh
potensinya. Sasaran utama kontekstual adalah menolong para siswa mencapai
keunggulan ~ akademik, = memperoleh  keterampilan  karier,  dan
mengembangkan karakter dengan cara menghubungkan tugas sekolah dengan
pengalaman serta pengetahuan pribadinya.
2.1.1.5 Karakteristik Model Pembelajaran CTL

Johnson dalam Nurhadi (2008:13) terdapat delapan karakteristik
dalam sistem Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL),
sebagai berikut:
a. Melakukan hubungan yang bermakna (making meaningful connection).

Siswa dapat mengatur diri sendiri sebagai orang yang belajar secara
aktif sebagai individu atau dalam kelompok, dan orang yang dapat belajar
sambil berbuat (learning by doing).
b. Melakukan kegiatan-kegiatan yang signifikan (doing significant work).

Siswa membuat hubungan-hubungan antara sekolah dan berbagai
konteks yang ada dalam kehidupan nyata.
c. Belajar yang diatur sendiri (self-regulated learning).

Siswa melakukan pekerjaan yang signifikan: ada tujuannya, ada
urusannya dengan orang lain, ada hubungannya dengan penentuan pilihan,

dan ada produknya/hasilnya yang sifatnya nyata.
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d. Bekerja sama (collaborating).

Siswa dapat bekerja sama. Guru membantu siswa bekerja secara
efektif dalam kelompok, membantu mereka memahami bagaimana mereka
saling mempengaruhi dan saling berkomunikasi.

e. Berfikir kritis dan kreatif (critical and creative thinking).

Siswa dapat menggunakan tingkat berfikir yang lebih tinggi secara
kritis dan kreatif seperti dapat menganalisis, membuat sintesis, mengatasi
masalah, membuat keputusan, dan menggunakan logika dan bukti-bukti.

f. Mengasuh atau memelihara pribadi siswa (hurturing the individual).

Siswa memelihara pribadinya seperti mengetahui, memberi
perhatian, memiliki harapan-harapan yang tinggi, memotivasi dan
memperkuat diri sendiri.

g. Mencapai standart yang tinggi (reaching high standards).

Siswa mengenal dan mencapai standar yang tinggi: mengidentifikasi
tujuan dan motivasi siswa untuk mencapainya.

h. Menggunakan penilaian autentik (using authentic assessment)

Guru memberikan penilaian kepada siswa dengan berbagai teknik
dan mencakup semua ranah baik dari segi kognitif, afektif dan keterampilan.
2.1.1.6 Langkah-langkah Model CTL

Trianto (2013:111) mengemukakan langkah penerapan Model
Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam kelas secara garis besar

adalah sebagai berikut:
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Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna dengan
cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan mengkonstruksi-kan sendiri,

pengetahuan dan keterampilan barunya.

. Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik.

Kembangkan sifat ingin tahu peserta didik dengan bertanya.
Ciptakan "masyarakat belajar" (belajar dalam kelompok-kelompok).
Hadirkan "model" sebagai contoh pembelajaran.

Lakukan refleksi di akhir pertemuan.

Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara

2.1.1.7 Keunggulan dan Kelemahan Model CTL

Terdapat kelebihan dan kelemahan pada masaing-masing model

pembelajaran. Berikut ini beberapa keunggulan dan kelemahan dari Model

CTL yang dipaparkan oleh Putra (2013:259) sebagai berikutr:

1.

2.

a. Kelebihan
Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan riil.
Pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan penguatan
konsep pada siswa, karena pembelajaran kontekstual menganut aliran

konstruktivisme, yakni siswa dituntut menemukan pengetahuannya sendiri.

. CTL adalah model pembelajaran yang menekankan pada aktivitas siswa

secara penuh, baik fisik maupun mental.

. Kelas dalam pembelajaran kontekstual bukan sebagai tempat untuk

memperoleh informasi, tetapi sebagai tempat untuk menguji data hasil

temuan di lapangan.
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5. Materi pelajaran dapat ditemukan sendiri oleh siswa, bukan hasil
pemberian guru.
b. Kelemahan
1. Jika guru tidak dapat mengendalikan kelas, maka menciptakan suasana
kelas yang kurang kondusif.
2. Guru lebih intensif dalam membimbing. Sebab, dalam model CTL, guru
tidak lagi berperan sebagai pusat informasi.
3. Guru memerlukan perhatian dan bimbingan yang ekstra terhadap siswa
agar tujuan pembelajaran sesuai dengan yang diterapkan semula
Peta Konsep
2.1.2.1 Definisi Peta Konsep
Peta konsep atau mind mapping pertam kali pertama Kkali
diperkenalkan oleh Dr. Tony Buzan pada awal 1970-an. Ariffuddin
(2014:65) menjelaskan bahwa “peta konsep merupakan diagram yang
menunjukkan hubungan antara konsep-konsep yang mewakili dalam
pembelajaran”. Winduro (2010:16) mengemukakan “mind mapping (peta
konsep) adalah teknis grafis yang memungkinkan kita untuk mengeksploitasi
seluruh kemampuan otak kita untuk keperluan berpikir dan belajar”. Peta
konsep (mind mapping) juga dapat diartikan sebagai suatu teknik mencatat
yang mengembangkan gaya belajar visual.
Selanjutnya dipaparkan oleh Zipp & Maher (2013:45) Peta konsep
adalah “suatu pendekatan pembelajaran yang mengikutsertakan peserta didik

dalam berpikir dan mengeksplorasi konsep materi pembelajaran dengan
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menggunakan hubungan visual spasial sehingga memunculkan tema pokok
sebagai kunci dari cabang-cabang materi yang lainnya”.

Berdasarkan pendapat di atas peneliti menyimpulkan bahwa peta
konsep merupakan suatu pendekatan pembelajaran dengan cara mencatat
kreatif, efektif, dan praktis yang menggunakan hubungan visual sehingga
muncul tema pokok sebagai kunci cabang-cabang materi lainnya.
2.1.2.2 Indikator Peta Konsep

Tony Buzan (2012:6) mengemukakan sembilan indikator sebagai
berikut :

a. Merencanakan

b. Berkomunikasi

c. Menjadi lebih Kreatif

d. Menyelesaikan Masalah

e. Memusatkan Perhatian

f. Menyusun dan Menjelaskan Pikiran-Pikiran
g. Mengingat lebih baik

h. Belajar lebih cepat dan efisien

I. Melatih "Gambar Keseluruhan"

2.1.2.3 Karakteristik Peta Konsep

Wycoff (2008:67) mengemukakan tentang karakteristik peta konsep
antara lain:

a. Fokus pusat yang berisi citra atau lambang gambar masalah atau informasi

yang dipetakan, diletakkan di tengah halaman
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b. Gagasan dibiarkan mengalir bebas tanpa penilaian
c. Kata- kata kunci digunakan untuk menyatakan gagasan
d. Hanya satu kata kunci ditulis perbaris
e. Gagasan kata kunci dihubungkan ke fokus pusat dengan garis
f. Warna digunakan untuk menerangi dan menekankan pentingnya sebuah
gagasan
g. Gambar dan lambang digunakan untuk menyoroti gagasan dan
merangsang pikiran agar membentuk kaitan yang lain.

2.1.2.4 Peta Konsep sebagai Metode Pencatatan

Mencatat merupakan salah satu cara untuk dapat mengingat materi
pelajaran yang diajarkan oleh guru. Tujuannya adalah mendapatkan poin
kunci dari buku-buku pelajaran yang ada. Bobby de Potter dalam Syafii
(2006:19) mengemukakan “catatan yang baik dan efektif dapat membantu
untuk mengingat tentang poin-poin kunci, memahami konsep-konsep utama,
dan melihat kaitannya”. Teknik seseorang dalam membuat catatan, tentu
menjadi salah satu faktor seseorang untuk memahami dan memiliki
kemampuan menyimpan informasi lebih lama. Oleh karena itu siswa sangat
diarahkan untuk mencatat materi pembelajaran, sebagai usaha untuk
mengingat-ingat pelajaran yang sudah pernah dilaksanakan. Tanpa mencatat
dan mengulangi informasi, siswa hanya mampu mengingat sebagian kecil
materi yang sudah diajarkan.

Secara tradisional, ketika siswa mencatat dalam pelajaran di kelas

masih berbentuk tulisan linier panjang yang mencakup seluruh isi materi
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pelajaran. Kemudian, ketika catatan tersebut telah dibuka, yang terlihat
adalah kumpulan kata-kata panjang yang isinya hampir sama panjangnya
dengan buku pelajaran. Catatan seperti itu tentu tidak akan menarik, bahkan
cenderung membosankan. Sedangkan mind mapping (peta konsep) semuanya
menggunakan garis lengkung, simbol, kata dan gambar berwarna yang sesuai
dengan satu rangkaian aturan yang sederhana, mendasar, alami dan sesuai
dengan cara kerja otak (Buzan, 2012:5).

Dengan perpaduan tersebut, peta konsep (mind mapping) lebih
merangsang secara visual daripada metode pencatatan tradisional yang
cenderung linear dan satu warna. Hal ini akan sangat memudahkan siswa
mengingat informasi.
2.1.2.5 Perbedaan Catatan biasa dan Peta Konsep

Mahmuddin (2011:5) mengemukakan perbedaan antara catatan yang
menggunakan metode konvensional (catatan biasa) dengan catatan pemetaan

pikiran (Mind Mapping) dalam bentuk tabel di bawah ini :

Tabel 2.1
Perbedaan Catatan Biasa dengan Mind Mapping
No Catatan Biasa Mind Mapping
1 | hanya berupa tulisan-tulisan | berupa tulisan, simbol dan gambar
saja
2 | hanya dalam satu warna berwarna-warni

3 | untuk mereview ulang | untuk mereview ulang diperlukan
memerlukan waktu yang lama | waktu yang pendek

4 | waktu yang diperlukan untuk | waktu vyang diperlukan untuk
belajar lebih lama belajar lebih cepat dan efektif

5 | Statis membuat individu menjadi lebih
kreatif.
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Dari uraian di atas, dapat simpulkan bahwa Mind Mapping adalah
salah satu teknik mencatat yang mengimprovisasikan gaya belajar visual
dikarenakan memadukan dan mengembangkan potensi kerja otak yang
terdapat di dalam diri seseorang. Dengan adanya hal itu, keterlibatan antara
kedua belahan otak akan memudahkan seseorang untuk mengatur dan
mengingat segala bentuk informasi, baik secara tertulis maupun secara
verbal.
2.1.2.6 Langkah-langkah Membuat Peta Konsep

Buzan (2012:15-16) langkah-langkah membuat peta konsep (mind
mapping) sebagai berikut:

a. Mulailah dari bagian tengah kertas kosong yang sisi panjangnya diletakkan
mendatar.

b. Gunakan gambar atau foto untuk ide sentral.

c. Gunakan warna.

d. Hubungkan cabang-cabang utama ke gambar pusat dan hubungkan
cabang-cabang tingkat dua dan tiga ke tingkat satu dan dua, dan
seterusnya.

e. Buatlah garis hubung yang melengkung, bukan garis lurus.

f. Gunakan satu kata kunci untuk setiap garis.

g. Gunakan gambar.

2.1.2.7 Model CTL Berbantu Peta Konsep

Pada pembahasan sebelumnya, telah dijelaskan bahwa Pembelajaran

Model Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan suatu
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pembelajaran yang mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan nyata
siswa. Dalam pembelajaran tersebut tidak hanya mengkonsentrasi-kan pada
pembekalan kognitif yang bersifat teoritis saja, tetapi pengalaman belajar
yang dilakukan oleh siswa dikaitkan dengan permasalahan yang aktual yang
terjadi di lingkungan sekitarnya sehingga pembelajaran lebih bermakna.

Sedangkan peta konsep merupakan metode pencatatan dengan
memetakan materi pelajaran dalam bentuk visual dan grafis. Dengan
memetakan materi pelajaran tersebut membuat siswa lebih mudah memahami
materi pelajaran dan membuat siswa tidak mudah cepat bosan dalam
mengikuti pelajaran. Dengan pemetaan materi pelajaran, siswa dapat
berkreasi dengan warna dan gambar-gambar sesuai kreatifitas mereka sendiri.
Catatan mereka menjadi lebih menarik sehingga siswa tidak malas untuk
membaca.

Berdasarkan penjelasan di atas, memadukan Model Contextual
Teaching And Learning (CTL) dengan metode peta konsep sangat kreatif dan
efektif. Hal ini dikarenakan selain siswa dapat membuat hubungan antara
pengetahuan yang dipelajarinya dengan penerapan dalam kehidupan mereka
sehari-hari, setelah itu siswa langsung dapat meringkas dan memetakan
materi pelajaran yang telah didapat dengan bentuk catatan yang menarik
sesuai dengan kreatifitasnya sendiri sehingga mempermudah siswa dalam

memahami dan mengingat materi pelajaran yang telah disampaikan.
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2.1.3 Sikap ilmiah

2.1.3.1 Definisi Sikap Ilmiah

Sikap yang dikembangkan pada kurikulum 2013 adalah sikap ilmiah,
hal ini dikarenakan dasar pembelajaran kurikulum 2013 adalah pendekatan
saintific (ilmiah approach). Syah dalam Uno (2015:199) menyampaikan
bahwa “sikap adalah gejala internal berupa kecenderungan untuk mereaksi
atau merespons dengan cara yang relatif tetap terhadap suatu objek, baik yang
berupa orang, barang, dan lain sebagainya, baik secara positif atau negative”.
Lebih lanjut dipaparkan oleh Susanto (2013:11) yang menyatakan bahwa
“sikap adalah kecenderungan untuk melakukan sesuatu dengan cara, metode,
pola, dan teknik tertentu terhadap dunia sekitarnya baik berupa individu-
individu maupun objek-objek tertentu”. Kartono (2012:5) menyatakan bahwa
“sikap merupakan tingkah laku yang bersifat umum yang menyebar tipis
diseluruh hal yang dilakukan siswa”.

limiah artinya metode keilmuan yang berarti suatu cara untuk
memperoleh pengetahuan yang kebenarannya dapat diandalkan digunakan
perpaduan antara penalaran deduktif dan penalaran induktif, atau gabungan
rasionalisme dan empirisme (Sukardjo, 2009:4). Selanjutkan pendapat
Damanik dan Bukit (2013:19) menyatakan “Imiah diartikan sebagai
kecenderungan, kesiapan, kesediaan, seseorang untuk memberikan
respon/tanggapan/tingkah laku secara ilmu pengetahuan dan memenuhi syarat

(hukum) ilmu pengetahuan yang telah diakui kebenarannya”.
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Berdasarkan berbagai pendapat di atas tentang pengertian sikap dan

ilmiah, maka peneliti menyimpulkan pengertian sikap ilmiah adalah tingkah

laku serta cara/metode siswa untuk melakukan sesuatu dalam memberikan

respon/tanggapan secara ilmu pengetahun.

2.1.3.2 Dimensi Sikap llmiah

pendapat beberapa ahli diantaranya adalah sebagai berikut:

Tabel 2.2
Dimensi Sikap Ilmiah

Pengukuran sikap ilmiah siswa pada penelitian ini mengacu pada

Gega (1997) Harlen (1996) AAAS Hadiat&Kertiasa | Sukardjo
(1993) (1976) (2005)
Curiosity (sikap | Curiosity (sikap ingin | Honesty obyektif terhadap | jujur
ingin tahu) tahu) (sikap jujur) | fakta
Inventiveness Respect for evidence | Curiosity tidak tergesa-gesa | tekun
(sikap (sikap respek terhadap | (sikap mengambil
penemuan) data) ingin tahu) kesimpulan
Critical thinking | Critical reflection | Open minded | berhati terbuka teliti
(sikap  berpikir | (sikap refleksi kritis) (sikap berpiki
Kritis) -ran terbuka)
Persistence Perseverance (sikap | Skepticism tidak mencampu- | objektif
(sikap teguh ketekunan) (sikap kera- | radukkan  fakta
pendirian) guraguan) dengan pendapat
Creativity and bersifat hati-hati, | terbuka
inventiveness (sikap
kreatif dan penemuan)
Open minded (sikap ingin menyelidiki | Komuni-
berpikiran terbuka) katif

Cooperation with
others (sikap bekerja-
sama dengan yang lain)

Willingness to tolerate

uncertainty (sikap
keinginan menerima
ketidakpastian)

Sensivity to environ-
ment  (sikap sensitif
terhdap lingkungan)
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Berdasarkan pengelompokkan tabel di atas, menurut para ahli cukup
bervariasi, akan tetapi pada hakikatnya memiliki banyak kesamaan. Oleh
karena itu, peneliti ingin memfokuskan beberapa sikap ilmiah saja dalam
penelitian ini, yaitu (1) rasa ingin tahu (curiosity); (2) berpikir kritis (critical
thinking); (3) teliti (thorough); (4) bekerjasama (Cooperation).
2.1.3.3 Indikator Sikap Imliah

Setelah dimensi sikap ilmiah difokuskan, maka selanjutnya dimensi
sikap ilmiah dikembangkan menjadi indikator-indikator sikap pada setiap
dimensi sehingga memudahkan menyusun butir instrumen sikap ilmiah.
Indikator-indikator tersebut dapat dikembangkan sendiri agar tepat
mendukung dimensi sikap yang akan diukur. Berikut ini indikator sikap

ilmiah yang diuraikan pada tabel di bawabh ini, sebagai berikut :

Tabel 2.3
Indikator Sikap Ilmiah
No | Dimensi Sikap Indikator
lImiah
1 rasa ingin tahu a. Sikap berani bertanya
(curiousity) b. Antusias mencari jawaban saat melakukan percobaan
c. Sikap memperhatikan dengan sungguh-sungguh saat

guru menjelaskan

d. Menanya pada setiap langkah kegiatan
2 kerja sama a. Membantu sesama anggota kelompok
(cooperation) b. Menerima saran dari teman kelompok
c. Berpartisipasi aktif dalam kelompok
d. Tidak mementingkan tugas pribadi
3 berfikir kritis a. Menuliskan hasil kesimpulan dan menghadirkan
(critical thinking ) argumen

terdapat bukti

b. Berusaha memberikan informasi dengan baik dan
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c. Mengkritik argumen yang kurang tepat

4 teliti (thorough) a. Sungguh-sungguh dalam bekerja baik dalam tugas
atau percobaan

b. Mengerjakan tugas-tugas sesuai dengan prosedur

c. Tidak tergesa-gesa dalam melaksanakan tugas-tugas

d. Hati-hati dalam melakukan percobaan

2.1.3.4 Pembelajaran Tematik dalam Menumbuhkan Sikap lImiah
Pembelajaran tematik dalam kurikulum 2013 menggunakan model
jaring laba-laba (webbed model). Model ini didasari dari pendekatan tematik
sebagai dasar kegiatan pembelajaran. Tema-tema dibuat agar dapat mengikat
kegiatan pembelajaran, baik dalam mata pelajaran tertentu maupun
beberapa mata pelajaran. Sedangkan proses pembelajaran menggunaan
pendekatan scientifik, hal ini bertujuan untuk memberikan pemahaman
kepada siswa dalam mengenal, memahami berbagai materi menggunakan
pendekatan ilmiah, bahwa informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja,
tidak bergantung pada informasi searah dari guru (Hendrayana, 2012:46).
Oleh sebab itu, kondisi pembelajaran yang diharapkan dapat mendorong
siswa untuk mencari tahu dari berbagai literature pembelajaran. Kegiatan
pembelajaran diarahkan untuk melatin keterampilan berpikir analitis (siswa
diajarkan untuk bagaimana mengambil keputusan) bukan berpikir mekanistis
(rutin dengan hanya mendengarkan dan menghapal semata). Selain itu,
pembelajaran tematik didukung dengan penggunaan pendekatan scientific, di
mana pendekatan ini mempunyai ciri dimensi mengamati, menanya, menalar,

mencoba, mengolah, menyajikan, menyimpulkan, dan mengkomunikasikan.
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Dengan demikian, proses pembelajaran harus dilaksanakan dengan dipandu

nilai-nilai, prinsip-prinsip, atau kriteria ilmiah.

Hendrayana (2012:67) proses pembelajaran disebut ilmiah jika

memenuhi kriteria berikut ini:

1.

6.

Substansi atau materi pembelajaran berbasis pada fakta atau fenomena
yang dapat dijelaskan dengan logika atau penalaran tertentu; bukan
sebatas kira-kira, khayalan, legenda, atau dongeng semata

Penjelasan guru, respon siswa, dan interaksi edukatif guru siswa terbebas
dari prasangka yang serta-merta, pemikiran subjektif, atau penalaran
yang menyimpang dari alur berpikir logis

Mendorong dan menginspirasi siswa berpikir secara kritis, analistis, dan
tepat dalam mengidentifikasi, memahami, memecahkan masalah, dan
mengaplikasikan substansi atau materi pembelajaran

Mendorong dan menginspirasi siswa mampu berpikir hipotetik dalam
melihat perbedaan, kesamaan, dan tautan satu sama lain

Mendorong dan menginspirasi siswa mampu memahami, menerapkan,
dan mengembangkan pola berpikir yang rasional dan objektif dalam
merespon substansi atau materi pembelajaran

Berbasis pada konsep, teori, dan fakta empiris.

Teori Pembelajaran

a. Brunner

Bruner dalam Komalasari (2017:21) mengemukakan bahwa “proses

belajar dapat berjalan dengan efisien dan kreatif jika guru memberikan
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kesempatan kepada siswa untuk menemukan suatu konsep, teori, aturan, atau

pemahaman melalui contoh-contoh yang ia jumpai dalam kehidupan nyata”.

Perkembangan kognitif berdasarkan Brunner di bagi dalam tiga
tahap yaitu enactive, iconic, symbolic, yang dijelaskan sebagai berikut ini:

1. Enaktif yaitu tahap jika seseorang melakukan aktivitas-aktivitas dalam
upaya untuk memahami lingkungan sekitarnya. (gigitan, sentuhan,
pegangan)

2. Ikonik, yaitu tahap seseorang memahami objek-objek atau dunianya
melalui gambar-gambar dan visualisasi verbal (anak belajar melalui bentuk
perumpamaan dan perbandingan

3. Simbolik yaitu tahap seseorang telah mampu memiliki ide-ide atau
gagasan abstrak yang sangat dipengaruhi oleh kemampuan dalam
berbahasa dan logika.( anak belajar melalui simbol bahasa, logika,
matematika)

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bawah kegiatan proses
belajar yang berdasarkan aktivitas-aktivitas yang dijumpai dalam kehidupan
nyata akan dapat membantu siswa lebih memahami pelajaran dengan lebih
mudah. Dengan adanya Model CTL dalam pembelajaran tematik, dimana
model ini memfokuskan pada pembelajaran yang kontekstual membuat anak
lebih meningkatkan hasil belajarnya baik dari apsek kognitif, afektif, maupun

psikomotorik.



31

b. John Piaget

Piaget dalam Komalasari (2017:19) mengatakan perkembangan
kognitif merupakan suatu proses genetik, yaitu suatu proses yang didasarkan
atas mekanisme biologis perkembangan sistem syaraf. Dengan makin
bertambahnya umur seseorang, maka makin komplekslah susunan sel
syarafnya dan makin meningkat pula kemampuannya.

Proses belajar seseorang akan terjadi jika mengikuti tahap-tahap
asimilasi, akomodasi, dan ekuilibrasi. Proses asimilasi merupakan proses
pengintegrasian atau penyatuan informasi baru ke dalam kognitif siswa
dengan individu. Proses akomodasi merupakan proses penyesuaian struktur
kognitif ke dalam situasi baru. Proses ekuilibrasi merupakan penyesuaian
yang berkesinambungan anatar asimilasi dan akomodasi.

Piaget membagi tahap-tahap perkembangan kognitif menjadi empat,
yaitu:

1. Tahap sensorimotor (umur 0 — 2 tahun)

Perkembangan kemampuan anak tampak dari kegiatan motoric dan
persepsinya yang sederhana. Ciri pokok perkembangan berdasarkan
tindakan, dan dilakukan langkah demi langkah. Contohnya giatan ini
adalah anak mampu melakukan kegiatan motoric sederhana seperti

meraba, memegang, dan mengisap.
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2. Tahap pre-operasional (umur 2—7/8 tahun)

Ciri pokok perkembangan pada tahap ini adalah pada penggunaan
symbol atau bahasa tanda, dan mulai berkembangnya konsep-konsep
intuitif.

3. Tahap Oprasional Konkret (umur 7/8-11/12 tahun)

Anak dapat menalar secara logis mengenai kejadian konkret dan

menggolongkan benda kedalam kelompok yang berbeda-beda.
4. Tahap Oprasional Formal (11/12-18 tahun)

Remaja melakukan penalaran dengan cara yang lebih abstrak, idealis,
dam logis.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa teori
perkembangan piaget mewakili belajar kontruktivisme, dimana proses
pembelajaran tahapan anak berdasarkan kegiatan aktif melalui pengalaman
interaksi mereka. Tahapan untuk siswa kelas empat sekolah dasar adalah
Operasional Konkret yakni umur 7/8-11/12 tahun. Pada tahap Operasional
konkret ini, anak sudah dapat berpikir secara logis tentang kejadian konkret.
Pembelajaran dengan menggunakan Model CTL menitikberatkan pada hal-
hal yang bersifat konkret dan berbasis pengalaman siswa. Sehingga materi
yang diperoleh mudah dihafal maupun diingat. Tidak hanya sekedar materi,
melainkan juga dapat mempengaruhi aspek afektif pada anak.

Kajian Penelitian Sebelumnya
Berdasarkan hasil penelitian Annisa Fadillah dkk dari Universitas Negeri

Yogyakarta (UNY), yang dipublikasikan melalui International Journal of
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Science and Applied Science pada tahun 2017 yang berjudul “The Effect of
Application of Contextual Teaching and Learning (CTL) Model-Based on
Lesson Study With Mind Mapping Media to Assess Student Learning
Outcomes on Chemistry on Colloid Systems” menyatakan bahwa hasil belajar
kimia siswa kelas XI SMA Negeri 1 Sunggal TA 2014/2015 yang diajarkan
melalui model CTL berdasarkan Lesson Study with Mind Mapping media
lebih  tinggi (72,88%) dibandingkan dengan model pembelajaran
konvensional (68,97%) pada materi pokok sistem koloid.

Berdasarkan hasil penelitian dari Manashee Gogoi dan Binoy Munda, yang
dipublikasikan melalui International Journal of Innovation Sciences and
Research pada tahun 2016 yang berjudul “Scientific Attitude of Secondary
School Students of Sivasagar District in Relation to Their Achievement in
Scienc”, menunjukkan bahwa semakin tinggi prestasi dalam sains, semakin
tinggi pula sikap ilmiah siswa sekolah menengah.

Berdasarkan penelitian dari Mutiara Jannati yang dipublikasikan melalui
jurnal nasional pada tahun 2016 yang berjudul Pengaruh Penerapan
Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan Mind Mapping
Terhadap Hasil Belajar Siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tambang
Kabupaten Kampar, menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara CTL dengan Mind Mapping terhadap hasil belajar dengan materi

koloid dengan nilai koefisian pengerauh sebesar 12 %.
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Kerangka Berpikir

Pendekatan pembelajaran merupakan salah satu faktor pendukung
yang dapat mencapai tujuan pembelajaran lebih maksimal, jika pemilihan
pendekatan pembelajaran tersebut tepat dengan materi pembelajarannya. Oleh
karena itu penting bagi guru untuk memilih model pembelajaran yang sesuai
dengan materi yang diajarkan sehingga siswa akan lebih mudah dalam
menerima pelajaran yang diberikan oleh guru. Dari uraian tersebut, jalan

pemikiran yang dapat digambarkan dalam skema berikut:

X
Model Contextual Teaching and
Learning (CTL)

X3 Y
Uji Perbedaan Sikap lImiah

signifikan

X,
Model Contextual Teaching and
Learning (CTL) Berbantu Peta Konsep

Keterangan :
X, terhadap Y merupakan Ekperimen 1

Simbol (X;) merupakan variabel bebas yaitu Model Contextual
Teaching and Learning (CTL) sedangkan (Y) merupakan variabel terikat
yaitu sikap ilmiah. Penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan Model

Contextual Teaching and Learning (CTL) pada sikap ilmiah dalam tematik
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integratif siswa kelas IV sekolah dasar. Peneliti ingin mencari pengaruh
tentang Model Contextual Teaching and Learning (CTL) pada sikap ilmiah.
Hasil penelitian ini akan dianalisis dengan di berikan post test berupa angket.
Berdasarkan angket dibantu lembar pendukung yang lain seperti lember kerja
siswa, wawancara dan lembar keterampilan siswa, kemudian peneliti akan
menyimpulkan apakah Model Contextual Teaching and Learning (CTL)
memiliki pengaruh pada sikap ilmiah.
X, terhadap Y merupakan Ekperimen 2

Simbol (X,) merupakan variabel bebas yaitu Model Contextual
Teaching and Learning (CTL) berbantu peta konsep sedangkan (Y)
merupakan variabel terikat yaitu sikap ilmiah. Penelitian ini akan dilakukan
dengan menggunakan Model Contextual Teaching and Learning (CTL)
berbantu peta konsep pada sikap ilmiah dalam tematik integratif siswa kelas
IV sekolah dasar. Peneliti ingin mencari pengaruh tentang Model Contextual
Teaching and Learning (CTL) berbantu peta konsep pada sikap ilmiah. Hasil
penelitian ini akan dianalisis dengan di berikan post test berupa angket.
Berdasarkan angket dibantu lembar pendukung yang lain seperti lember kerja
siswa, wawancara dan lembar keterampilan siswa, peneliti akan
menyimpulkan apakah Model Contextual Teaching and Learning (CTL)
berbantu peta konsep memiliki pengaruh pada sikap ilmiah.
X3 : Uji Perbedaan Signifikan

Peneliti ingin menganalisis perbedaan antara eksperimen 1 tentang

Model Contextual Teaching and Learning (CTL) dan eksperiman 2
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TENTANG Contextual Teaching and Learning (CTL) berbantu Peta Konsep.
Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara penggunaan Model
Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan Model Contextual
Teaching and Learning (CTL) berbantu peta konsep pada sikap ilmiah siswa
kelas IV dalam tematik integratif. Uji signifikan ini dapat dilakukan dengan
menggunakan rumus uji t.

Hipotesis/Asumsi Penelitian

Hipotesis merupakan suatu jawaban yang bersifat sementara
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang
terkumpul (Arikunto, 2012:71). Secara teknik, hipotesis adalah pernyataan
mengenai keadaan populasi yang akan diuji kebenarannya melalui data yang
diperoleh dari sampel penelitian.

Secara statistik, hipotesis merupakan pernyataan keadaan parameter
yang akan diuji melalui statistik sampel. Hipotesis dalam penelitian, secara
operasional dirumuskan sebagai berikut:

1. Ha : Terdapat pengaruh Model Contextual Teaching and Learning
(CTL) pada sikap ilmiah siswa kelas IV sekolah dasar.
Ho : Tidak ada pengaruh Model Contextual Teaching and Learning (CTL)
pada sikap ilmiah siswa kelas IV sekolah dasar.
2. Ha: Terdapat pengaruh Model Contextual Teaching and Learning
(CTL) berbantu Peta Konsep pada sikap ilmiah siswa kelas IV
sekolah dasar.
Ho : Tidak terdapat pengaruh Model Contextual Teaching and Learning

(CTL) berbantu Peta Konsep pada sikap ilmiah siswa kelas 1V
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sekolah dasar.
3. Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan Model Contextual Teaching
and Learning (CTL) berbantu Peta Konsep pada sikap ilmiah
siswa kelas 1V sekolah dasar.
Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan Model Contextual
Teaching and Learning (CTL) berbantu Peta Konsep pada sikap
ilmiah siswa kelas IV sekolah dasar.
Kriteria keputuasan dalam penelitian ini sebagai berikut:
Jika t-hitung > t-tabel, Maka Ha diterima

Jika t-hitung < t-tabel, Maka Ha ditolak



